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%: A ték: Pajak adalah sebuah kontribusi pendapatan yang cukup besar untuk negara yang
5 a memiliki sifat memaksa bukan sukarela sesuai dengan Undang-Undang yang secara
" — £ tidak langsung tidak mendapatkan sebuah imbalan yang nantinya akan digunakan untuk
S Q% memenuhi kebutuhan negara. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh
- 2 pengetahuan perpajakan, sanksi perpajakan, penerapan sistem e-filling terhadap
§ c kepatuhan wajib pajak. Wajib pajak tercermin jika wajib pajak telah melakukan
5] § kepatuhan pajak dengan memiliki kesadaran secara langsung untuk melakukan segala
5 3 bentuk kewajibannya kepada negara seperti melakukan pengisian data perpajakannya

secara lengkap dan jelas, menghitung pajak yang terhutang dengan baik dan benar
sesuai dengan kenyataan, dan melakukan pembayaran pajak sesuai dengan waktu yang
= sudah ditentukan. Terdapat desain deskriptif yang memiliki sifat paparan untuk
mendeskripsikan hal-hal yang ditanyakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan teknik purposive sampling yang dimana alat ukur yang
digunakan dalam penelitian ini ialah dengan menggunakan Skala Likert. Dalam
penelitian ini menggunakan uji validitas dan realibilitas dengan menggunakananalisis
regresi linier berganda dengan asumsi klasik, uji F, Uji t, R Square. Data dan informasi
yang didapat ialah hasil dari kuesioner yang diisi oleh para responden yaitu 100 wajib
pajak UMKM. Hasil pengujian reliabilitas dan validitas menunjukkan bahwa setiap
variabel dinyatakan reliabel dan valid. Setelah dilakukan analisi regresi linier, hasil uji
F menunjukkan nilai sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat dibuktikan bahwa setiap
model berpengaruh terhadap kepatuhan wajib UMKM. Sedangkan uji t menunjukkan
= hasil variabel pengetahuan perpajakan sebesar 0,046 < 0,05, sanksi perpajakan 0,000 <
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o J 0,05 dan penerapan sistem e-filling 0,003 < dari 0,05 yang artinya setiap variabel
= = berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Kesimpulan penelitian
g menyatakan bahwa terdapat pengaruh pengetahuan perpajakan, sanksi perpajakan dan
@ penerapan sistem e-filling terhadap kepatuhan wajib pajak.
3
Kata Kungi:  Kepatuhan wajib pajak UMKM, Pengetahuan Perpajakan, Sanksi Perpajakan dan
> : Penerapan Sistem E-Filling.
1. PENDAHULUAN

Pajak adalah sebuah kontribusi pendapatan yang cukup besar untuk negara yang
memilikiZsifat memaksa bukan sukarela sesuai dengan Undang-Undang yang secara tidak
langsungtidak mendapatkan sebuah imbalan yang nantinya akan digunakan untuk memenuhi
kebutuhan negara. Pajak memiliki kontribusi pendapatan yang besar untuk Indonesia dimana
83% APBN Negara berasal dari pajak yang menjadi tulang punggung atas penerimaan negara
untuk pembangunan negara yang berkelanjutan. Hal ini tertera pada APBN yang dapat
dibuktikan dalam penerimaan pajak ialah penerimaan yang terbesar di Indonesia. Tercatat
realisasi’penyampaian SPT Tahunan secara keseluruhan per 1 Mei 2022 sesuai data Direktorat
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Jenderal Pajak (DJP) hanya 10,97 juta wajib pajak (WP). Hal ini lebih rendah daripada capaian
pada tanggal yang sama tahun lalu mencapai 12,11 juta wajib pajak yang melaporkan SPT
TahunanRasio kepatuhan formal pun turun dari 66% pada 1 Mei tahun lalu menjadi 57,5%
tahun ini=Terjadi kontraksi sebesar 9,4 secara tahunan dalam penyampaian SPT Tahunan
-‘;§%Ucara Keseluruhan. WP Orang Pribadi nonkaryawan maupun WP Badan sama-sama
“mengalami kontraksi dalam penyampian SPT tahunannya pada tahun 2020. Tercatat dalam
%@yampian SPT Tahunan oleh WP OP nonkaryawan pada 1 Mei 2020 mencapai 1,03 juta,
?gt@u%dari tahun lalu yang mencapai 1,28 juta. Adapun, realisasi penyampaian SPT Tahunan
@Eh QVP Badan juga turun dari 737.936 pada 1 Mei 2019 menjadi tinggal 658.957 pada tahun
3irf, (@wwipajakonline.com).
S % = Pengetahuan perpajakan adalah informasi pajak yang dapat digunakan wajib pajak
%%a@ai dasar untuk bertindak, mengambil keputusan dan menempuh arah atau strategi tertentu
D%e:}gugungan dengan pelaksanaan hak dan kewajibannya dibidang perpajakan (Soda, Sondakh
yé”n Budiarso 2021). Pengetahuan perpajakan sangatlah penting karena dengan adanya wajib
goaﬁalg meémiliki pengetahuan perpajakan akan menumbuhkan perilaku yang patuh yang
Q’dr@rrﬂmgkinkan untuk wajib pajak menjalankan kewajiban perpajakannya dengan baik dan
Tﬂ)%nagyang akan menimbulkan kesadaran wajib pajak tersebut.
gg § Sanksi perpajakan adalah jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang-undangan
@éjpajakan (norma perpajakan) akan dituruti/ditaati/dipatuhi atau bisa disebut dengan kata lain
%;Satg\ksi perpajakan merupakan alat pencegah (preventif) agar wajib pajak tidak melanggar
%@'ma perpajakan (Prof. Dr. Mardiasmo 2017:72).
= E-Filling adalah suatu proses penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT) secara
“elektronik yang dilakukan secara online dan real time melalui internet website Direktorat
ge%deral Pajak yang terdapat pada www.pajak.go.id atau aplikasi yang terdapat di ASP
%Aﬁbplication Service Provider/Penyedia Jasa Aplikasi) yang sudah di sahkan didalam Peraturan
“Direktorat Jenderal Pajak Nomor PER-03/PJ/2015 dengan memiliki syarat yaitu wajib pajak
ghgus mempunyai Elektronik Filling Identification Number (EFIN). E-Filling dalam website
“yang terdapat dalam Peraturan Direktorat Jenderal Pajak (DJP) yang diatur pertama kali yaitu
mﬂ?ejraturan Direktur Jenderal Pajak (DJP) Nomor PER-39/PJ/2011 yang kemudian digantikan
id@gan Peraturan Direktorat Jenderal Pajak Nomor PER-1/PK/2014.
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23, eori Kepatuhan

% = Kepatuhan adalah suatu tingkah laku untuk mematuhi serta mengikuti seluruh
perintahgyang ada dengan penuh kesadaran. Kepatuhan ini memiliki sifat yaitu tunduk dalam

ajaran dan aturan yang berlaku. Hal tersebut di katakan patuh apabila seseorang individu
memilikisketaatan yang tinggi terhadap perintah serta aturan yang diberikan dengan memiliki
tujuan menentukan entitas yang diperiksa yang telah sesuai dengan peraturan dan undang-
undang tektentu. Teori kepatuhan ialah sebuah pendekatan suatu struktur organisasi yang dapat
mengintefgrasikan sebuah ide-ide dari model klasik dan partisipasi manajemen.

Jeori kepatuhan ini ditemukan oleh Tyler (2006) yang memiliki dua perspektif dasar
dalam kepatuhan hukum yaitu perspektif instrumental dan perspektif normatif. Perspektif
instrumental ialah sesorang individu yang didorong oleh kepentingan pribadi yang akan
membuat. perubahan insentif yang berhubungan dengan perilaku. Sedangkan perspektif
normatifsialah adanya hubungan dengan setiap individu yang bertolak berlakang dengan
kepentingan individu.
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Teori kepatuhan ini digunakan untuk dapat memperkirakan pengaruh dari setiap
variabel didalam penelitian ini. Hal tersebut dapat berkaitan dengan kepatuhan wajib pajak
yang dapab dipengaruhi dari salah satu faktor yaitu faktor internal. Faktor internal juga bisa
berpengafuh dengan cara adanya tingkat pemahaman dan kesadaran wajib pajak. Teori
‘Lk%%atuhan ini juga dapat mendorong wajib pajak untuk lebih taat dalam menjalankan

g(@/vajibannya sesuai dengan peraturan yang berlaku seperti mendaftarkan diri untuk
ﬁf@mperoleh NPWP dan menjadi wajib pajak, menghitung dan melaporkan pajak yang
Stefutdng.
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22.7 Pajak

g % = Menurut Undang-Undang Nomor 28 tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata

raa)erpajakan “Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terhutang oleh peribadi
Lg)_adan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang dengan tidak mendapatkan
alan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya
muran rakyat.”
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Kepatuhan Wajib Pajak
Kepatuhan wajib pajak adalah suatu perilaku dimana Wajib Pajak (WP) memenuhi
e&"nua kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajaknnya (Trihadi Waluyo 2020). Jadi
T&-)kgoatuhan wajib pajak secara umum adalah sesuatu tindakan yang patuh serta sadar terhadap
gpeimbayaran dan pelaporan kewajiban perpajakan masa dan tahunan dari wajib pajak yang
ge&)entuk dari sekumpulan orang atau modal yang merupakan bentuk usaha untuk menjalankan
Tjke_wajlban wajib pajak dengan ketentuan perpajakan yang berlaku. Sehingga semakin tinggi
gl&gkat képatuhan maka peraturan perpajakan akan dijalankan dengan semakin baik dan benar,
%@itu juga sebaliknya apabila tingkat kepatuhan rendah.
5 3 Kepatuhan perpajakan dibagi menjadi 2 jenis yaitu kepatuhan perpajakan formal dan
gl«goatuhan perpajakan material. Kepatuhan perpajakan formal peraturan-peraturan mengenai
‘i’o@*bagal cara untuk mewujudkan material menjadi suatu kenyataan. Kepatuhan perpajakan
_%ﬁmal ini memuat cara-cara penyelenggaraan mengenai penetapan suatu hutang pajak, kontrol
%@h pemerintah terhadap penyelenggaranya, kewajiban para wajib pajak (sebelum dan
gse%uadah menerima surat ketetapan pajak), kewajiban pihak ketiga, prosedur dalam
ao@’mungutannya Kepatuhan perpajakan formal ini untuk melindungi fiskus dan wajib pajak
jsqita meémberi jaminan bahwa kepatuhan perpajakan formal dapat diselenggarakan setepat
E‘mg,mgkln Contohnya adalah Undang-Undang Ketetntuan Umum dan Tata Cara Perpajakan,
UUsadang Wndang Penagihan Pajak dengan Surat Paksa, dan Undang-Undang Peradilan Pajak.
§edangkan kepatuhan perpajakan material adalah norma-norma yang menjelaskan keadaan,
perbuataf), dan peristiwa yang harus dikenakan pajak, siapa yang harus dikenakan pajak, dan
berapa besar pajaknya. Kepatuhan pajak material ini mengatur tentang timbulnya, besarnya
dan hap@8nya utang pajak berserta hubungan hukum antara pemerintah dan wajib pajak. Hal-
hal yang=tiartikan antara lain ialah peraturan yang memuat kenaikan, denda, dan sanksi atau
hukumah cara-cara pembebasan dan pengembalian pajak, serta ketentuan yang memberi hak
tagihan ttama kepada fiskus. Contohnya adalah Undang-Undang Pajak Penghasilan, dan
Undang=gndang Pajak Pertambahan Nilai.
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2.4. Pengetahuan Perpajakan
Pengetahuan perpajakan ialah informasi pajak yang dapat digunakan wajib pajak
sebagai dasar untuk bertindak, mengambil keputusan dan menempuh arah atau strategi tertentu
sehubungan dengan pelaksanaan hak dan kewajibannya dibidang perpajakan (Soda, Sondakh
‘:g% Budiarso 2021). Pengetahuan perpajakan sangatlah penting karena dengan adanya wajib
“pajak memiliki pengetahuan perpajakan akan menumbuhkan perilaku yang patuh yang
En‘@mungkinkan untuk wajib pajak menjalankan kewajiban perpajakannya dengan baik dan
Eb@agyang akan menimbulkan kesadaran wajib pajak tersebut. Terdapat indikator pengetahuan
gpapzyakan yaitu mengetahui mengenai pajak sebagai sumber penerimaaan, mengetahui hak
dah kewajiban wajib pajak, memahami mengenai sistem perpajakan yang berlaku, mengetahui
ga@m@ waktu dalam melaporkan SPT, mengetahui setiap tata cara untuk mendapatkan NPWP,
gr%n@etahm setiap tarif pajak yang berlaku, dan mengetahui cara untuk membayar pajak

g)einggl_asilan
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25.5  Sanksi Perpajakan

5 c i Sanksi perpajakan adalah jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang-undangan

“perpajakan (norma perpajakan) akan dituruti/ditaati/dipatuhi atau bisa disebut dengan kata lain
Eé_ag\kéi perpajakan merupakan alat pencegah (preventif) agar wajib pajak tidak melanggar
@(&fma perpajakan (Prof. Dr. Mardiasmo 2017:72). Terdapat indikator sanksi perpajakan yaitu
—sanksi administrasi adalah sanksi administrasi yang berhubungan dengan surat ketetapan pajak
Oﬁiengan sgrat tagihan pajak berdasarkan UU Nomor 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum
m:dﬁﬂ Tatg” Cara Perpajakan. Sedangkan sanksi pidana adalah sanksi sehubungan dengan
j)@anggaran terhadap peraturan perundang-undangan perpajakan khusunya dalam ketentuan
%ﬁlum dan tata cara perpajakan.

5. Penerapan Sistem E-Filling
ﬂ§ E-Filling adalah suatu proses penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT) secara
“_Leléktronlk yang dilakukan secara online dan real time melalui internet webstie Direktorat
Je@deral Pajak yang terdapat pada www.pajak.go.id atau aplikasi yang terdapat di ASP
D(@pllcatlon Service Provider/Penyedia Jasa Aplikasi) yang sudah di sahkan didalam Peraturan
gD%ektorat Jenderal Pajak Nomor PER-03/PJ/2015 dengan memiliki syarat yaitu wajib pajak
?né?us meémpunyai Elektronik Filling Identification Number (EFIN). E-Filling dalam webstie
y@g terdapat dalam Peraturan Direktorat Jenderal Pajak (DJP) yang diatur pertama kali yaitu
Te:raturan Direktur Jenderal Pajak (DJP) Nomor PER-39/PJ/2011 yang kemudian digantikan
Sdengan Peraturan Direktorat Jenderal Pajak Nomor PER-1/PK/2014. Terdapat indikator dalam
_gpenerapan sistem e-filling yaitu kemudahan dalam menggunakan sistem e-filling, dalam
menggufakan sistem e-filling lebih efesien dan fleksibel dalam penyampian SPT dan dalam
melaporkan SPT dapat dilakukan secara online dan real time.
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2.7. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)

Pengertian UMKM adalah usaha atau bisnis yang dilakukan oleh individu, kelompok,
badan uSaha kecil, maupun rumah tangga. Hingga saat ini Indonesia sebagai negara
berkembang yang telah menjadikan UMKM sebagai pondasi sektor perekonomian masyarakat.
Menurut_Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2008 mengenai usaha mikro,
kecil, dan menegah yang digolongkan dengan adanya batasan omset pertahun, jumlah
kekayaafizatau asset dan jumlah karyawan yaitu usaha mikro adalah usaha ekonomi produktif
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yang dimiliki perorangan atau badan usaha yang sesuai dengan Kriteria usaha mikro yang

memiliki asset atau kekayaan bersih minimal sebanyak Rp 50.000.000 (di luar asset tanah dan

bangunati)’serta memiliki keuntungan dari usahanya sebanyak Rp 300.000.000, usaha kecil
adalah suatu usaha ekonomi produktif yang independen atau berdiri sendiri baik yang dimiliki
:p%)rorangan atau kelompok dan bukan sebagai badan usaha cabang dari perusahaan utama yang
“memilikicpenjualan per tahun dari Rp 300.000.000 hingga Rp 2.500.000.000 dan kekayan
ﬁo sih Rp 50.000.000 hingga Rp 500.000.000 dan usaha menengah adalah usaha dalam
konomi Produktif dan bukan merupakan cabang atau anak usaha dari perusahaan pusat dan
y%g@n hagian secara langsung dan tidak langsung terhadap usaha kecil atau usaha besar
déhgan total kekayaan bersihnya sesuai dengan yang telah diatur dengan perundang-undangan
gﬁwgikekayaan bersih dari usaha menengah yang bearti sudah diatas Rp 500.000.000 hingga
§R‘5 10.000.000.000 (tidak termaksud bangunan dan tempat usaha) dan hasil penjualan per
ﬁaﬁu@wya sudah mencapai Rp 2.500.000.000 hingga Rp 50.000.000.000.

u(%d{

RBengaruh Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

- Bengetahuan Perpajakan merupakan kemampuan seseorang wajib pajak untuk
memaharili, mengetahui dan mengerti aturan-aturan perpajakan dari segi manapun yang
%)@désarkan undang-undang yang akan dibayarkan untuk memenuhi kewajiban perpajakannya.
;{Sétiap wajib pajak diharuskan memahami serta memiliki pengetahuan perpajakan yang cukup
-ddn luas dikarenakan dengan wajib pajak memiliki pengetahuan perpajakan dapat membantu
Oﬁia‘clam hakEmeningkatkan wajib pajak dalam membayar pajak serta wajib pajak akan sadar diri
m:d@gan Kewajiban serta ketaatan dalam membayar pajak. Dalam penelitian sebelumnya
imgnurut Zulma (2020) dan Rahayu (2017) menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan
%%pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM.

%—ﬁﬁ: Pengeétahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM.
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§2§ Pengaruh Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
oy Sanksi perpajakan adalah perilaku penghukuman yang didasarkan dengan undang-
iurgdang perpajakan untuk diberikan kepada wajib pajak yang tidak dapat memenuhi peraturan
“tefsebut=dalam melakukan suatu tindakan. Terdapat tujuan sanksi pajak ialah dengan
%mberlkan efek jera atas perilaku ketidakpatuhan wajib pajak. Kepatuhan wajib pajak akan
étlﬁ%bul dengan cara memberikan setiap sanksi pajak yang tegas bagi wajib pajak yang
:m?;langgar sesuai dengan peraturan undang-undang. Pengenaan sanksi tersebut secara tidak
ﬂaggsung akan meningkatkan kesadaran hak serta kewajiban wajib pajak dalam meningkatkan
Ekepatuhan wajib pajak karena wajib pajak akan merasakan bahwa mereka tidak patuh dan akan
_gdlkenakan sanksi yang akan merugikan wajib pajak tersebut. Semakin berat sanksi perpajakan
maka semMakin tinggi kepatuhan wajib pajak. Dalam penelitian sebelumnya menurut Syafitri &
Rosharlianti (2020) dan Susmita & Supadmi (2016) menunjukkan bahwa sanksi perpajakan
berpengatuh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
H2 : Sariksi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM.

u
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2.10. *Pengaruh Penerapan Sistem E-Filling Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
E-Filling adalah suatu proses penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT) secara
elektronik yang dilakukan secara online dan real time melalui internet website Direktorat
Jenderal=Pajak yang terdapat pada www.pajak.go.id atau aplikasi yang terdapat di ASP
(Applicdtion Service Provider/Penyedia Jasa Aplikasi) yang sudah disahkan di dalam Peraturan
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Direktorat Jenderal Pajak Nomor PER-03/PJ/2015 dengan memiliki syarat yaitu wajib pajak
harus mempunyai Elektronik Filling Identification Number (EFIN). Penerapan sistem e-filling
digunakan'sebagai indikator untuk melihat tingkatan kepekaan atau partisipasi wajib pajak
datam meélakukan kepatuhan perpajakannya. Penerapan sistem e-filling ini diharapkan untuk
-‘:g%at mempermudah wajib pajak dalam menyampaikan serta melaporkan SPT sehingga
“dehgan adanya penerapan sistem e-filling tersebut mampu meningkatkan kepatuhan wajib
?p@ak dalam melaporkan SPT. Dalam penelitian sebelumnya menurut Kesaulya, Pesireron,
?gsgurﬁeang dan Nusi (2022) serta Safitri & Silalahi (2020) menunjukkan bahwa penerapan
§|stem e-fHling berpengaruh positif terhadap kapatuhan wajib pajak UMKM.
“Hs : Penerapan sistem e-filling berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM.

c o 9

%§ 2 Wetode Penelitian

%g < Objek Penelitian

a T § ©bjek dalam penelitian ini akan menjelaskan tentang pengaruh pengetahuan
Q’qoérj jakan, sanksi pajak, dan penerapan sistem e-filling terhadap kepatuhan wajib pajak pada
UM di PGC Jakarta Timur. Objek penelitian ini adalah wajib pajak UMKM yang terdapat
Eﬂ@DQC Jakarta Timur pada tahun 2023.

%3? Feknik Pengumpulan Data

3 5 Balam teknik pengumpulan data penelitian ini, penulis menggunakan metode

@@gumpulan data yaitu sumber primer. Sumber primer adalah sumber data yang langsung,
ir@mberikan data kepada pengumpul data (Prof. Dr. Sugiyono 2019:194). Penulis
?m%nggunakan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner (angket) yang merupakan
%eﬁnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan
“atau pernyataan tertulis kepada responden untuk di jawabnya. Penulis menyebarkan kuesioner
&xkgfoada wajib pajak UMKM di PGC Jakarta Timur yang berisikan pertanyaan atau pernyataan
fyﬁ‘lg mewakili setiap variabel-variabel penelitian dan mengumpulkan informasi terkait
aogqgetahuan perpajakan, sanksi perpajakan, dan penerapan sistem e-filling terhadap kepatuhan
ngjlb pajak.

§3§$ Teknik Pengambilan Sampel

§ - Teknik pengambilan sampel yang penulis gunakan ialah teknik Non-Probability
?Sénpllng yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan

3a1§na bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik sampling
D’yang diglinakan ialah Sampling Purposive. Sampling Purposive merupakan teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu. (Prof. Dr. Sugiyono 2019:133). Dalam menentukan
ukuran sampel, penulis menggunakan pertimbangan dalam mementukan ukuran sampel
dengan dégree of variability. Degree of variability adalah derajat variabilitas suatu populasi.
Populasi®yang variabilitasnya tinggi berarti sangat heterogin yang dimana bila populasi
semakin=heterogin maka ukuran sampel akan semakin besar, dan sebaliknya jika populasi
homogefy maka ukuran sampel akan semakin kecil. Dalam perhitungan ukuran sampel dari
populasiyang tidak diketahui secara pasti jumlahnya memiliki rumus sebagai berikut:

z°pq
eZ
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Dalam penelitian ini, penulis menyebarkan kepada 131 responden yang dimana penulis
mengambil 30 responden untuk menguji validitas dan reliabilitas pada pra kuesioner dan
mengamiiil sebanyak 100 responden yang sesuai dengan Kkriteria penelitian.

Variabel Penelitian

Menurut Prof. Dr. Sugiyono (2019:68), variabel penelitian merupakan suatu atribut
u nilaidari orang yang kegiatan tersebut mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
eliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Hbuad, P

ugbueseng |

Variabel Dependen (Dependen Variabel)

= Wariabel dependen disebut juga sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam
h@a Indonesia sering disebut sebagai variable terikat. Variabel terikat adalah variabel yang
engaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Prof. Dr. Sugiyono 2019:69),
am penelitian ini variabel dependenya ialah kepatuhan wajib pajak.

Q

day piun efyey ugd
g%u@ﬁeqagﬂ!mfj@
11g &1d10 ¥

Wariabel Indenpenden (Independent Variabel)

Variabel independen juga sering disebut variable stimulus, predictor, dan actecedent.
d Iaéﬁ] Bahasa Indonesia sering disebut variabel bebas (Prof. Dr. Sugiyono 2019:69). Variabel
;fb@as adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
%;tit;ﬁbulnya variabel dependen (terikat). Variabel Independen yang digunakan adalah
] engetahdan perpajakan, sanksi pajak, dan penerapan sistem e-filling.

Q

uad gebun
ey yinn)es

2.

b
c
Q.

)

3305 Feknik Analisis Data

35.1. Skala Likert

Qs; 3 Teknik penyusunan skala yang mudah dan banyak menggunakan skala likert. Teknik
35@Ia likert digunakan untuk mengukur variabel yang akan dijabarkan menjadi indikator
“variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item

g.@rumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.

= é Tabel 1

Ez Skala Pengukuran

§ c Kategori Skor

1 % Sangat Tidak Setuju (STS) 1

37 Tidak Setuju (TS) 2

2 Setuju (S) 3
Sangat Setuju (SS) 4

3.5.2. dji Reliabilitas

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator
dari variable atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban
seseorang: terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik Cronbach Alpha dikarenakan pengukurannya
hanya sékali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur
korelasizantar jawaban pertanyaan. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika
memberikan nilai Cronbach Alpha > 0.70 (Imam Ghozali 2018:46).
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3.5.3. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk memgukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner.
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji signifikansi dilakukan dengan
Umgmbandlngkan nilai r hitung dengan r table untuk degree of freedom (df) = n -2, dalam hal
9ni n adafah jumlah sampel dan alpha 5%. Maka akan muncul output yang menampilkan hasil
?d%l pengujian yang dilakukan. Kemudian hasilnya dapat dibandingkan dengan hasil total
é’s@mﬁkan dari setiap variabel dengan r tabel. Apabila r hitung lebih besar dari r tabel maka
y‘ﬁaabdmyatakan bahwa indikatornya valid (Imam Ghozali 2018:52)

3542 Bji Normalitas
§§ § Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
dpenganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan F

e

?mengasumSIkan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal (Imam Ghozali 2018:161).
gi)ala& penelitian ini, uji normalitas data yang digunakan ialah dengan menggunakan
%Irﬁogorov Smirnov. Selanjutnya dapat melihat nilai Asymp. Sig (2-tailed) dengan
andingkannya dengan tingkat kesalahan a = 5% dengan kriteria jika nilai Asymp. Sig >
i):QSEnaka data distribusi normal dan jika nilai Asymp. Sig < 0,05 maka data distribusi tidak
armal.

n

d
Y

u

5. Bji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
“korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak memiliki
g((%elasi diantara variabel independen. Jika variabel independen saling berkolerasi, maka
f—*\,/%iabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai
“korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol (Imam Ghozali 2018:107). Dalam
gogxwgujian multikolinieritas dilakukan dengan menggunakan Tolerance dan Inflation factor
g\ﬁiF) dengan 2 dasar pengambilan keputusan yaitu jika nilai Tolerance > 0,1 dan VIF < 10
§T§tka menujukkan tidak terjadi multikolineritas dan jika nilai Tolerance < 0,1 dan VIF > 10
?naka menujukkan multikolineritas.

enyed

eduegrul sI

d..

5.6. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2018:137) Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam
E‘r@del regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang

gam Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut
_%Homoskedastlsnas. Model regresi yang baik ialah yang Homoskesdatisitas atau tidak terjadi
Heteroskedastisitas. Terdapat cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas
yaitu jika pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur
(bergelombang, melebar kemudia menyempit) maka mengindikasikan telah terjadi
heterosk€dastisitas dan jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di
bawah aAgka 0 pada sumbuh Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

euns&/&ua
S ueANgak

3.5.7. ZJji Regresi Linier Berganda

Hasil analisis regresi adalah berupa koefisien untuk masing-masing variabel
independen. Koefisien ini diperoleh dengan cara memprediksi nilai variabel dependen dengan
suatu persamaan (Imam Ghozali 2018:95). Persamaan regresi dalam penlitian ini adalah
sebagai berikut:
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2 Y=a+b1X1+b2X2+b3X3+e

Keterangan:

=Kepatuhan Wajib Pajak
=#Pengetahuan perpajakan
=%Sanksi Perpajakan
= =:Penerapan Sistem E-Filling
=~ =%Error

BJi Statistik F
Menurut Imam Ghozali (2018:98) Uji statistik F digunakan untuk menguji joint

gmun(s/(uew d 1% 94 -
@1beqes dinbu Léf?q—% :
1!CP%1d!3

'qe]esew niens ueneful) uep iy uesnnuad

?
é oésw bahwa variabel-variabel bebas secara bersama-sama dengan nol. Pengujian
5 %m%nj nakan nilai signifikansi a = 0,05 dan dengan hipotesis statistik sebagai berikut:
p23° S Ho=p1=p2=p3=0
22328 o Ha=Semua B1>0 (i=1,2,3)
é‘ = @té@a pengambllan keputusan uji F yaitu:
2 ¢ %Yika Sig. £ 0,05 maka model regresi dapat digunakan.
P g]rgaglg > O 05 maka model regresi tidak dapat digunakan.
- B859. Qjit
% ® F Menurut Imam Ghozali (2018:98) uji statistik pada dasarnya menunjukkan seberapa
§ cJatih pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi
@ ;valabel @ependen. Uji t dilakukan untuk membandingkan nilai signifikansi dengan tingkat
gq%ercayaan sebesar 5%. Berikut merupakan hipotesis statistik:
Hol : p1Z 0
Hal : 120
&ng B2=0
2&1&2 B2>0
51{93 B3 =0
DHg3 B3>0

%(gterla pengambilan keputusan uji t yang digunakan sebagai berikut:

UJlga nildi¥sig-t < 0,05 maka tolak Ho yang bearti terdapat cukup bukti variabel independen
?perpengaruh signifikan terhadap variabel dependen dan jika nilai sig-t > 0,05 maka terima Ho
Ey@g bearti tidak terdapat cukup bukti variabel independen berpengaruh signifikan terhadap
“va?label dependen

3.5.10. Uji R?

Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara
nol dan Satu. Terdapat kriteria keputusannya adalah sebagai berikut:

Nilai R2<mendekati satu artinya variabel-variabel independen memberikan banyak informasi
yang dibttuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

Nilai R2xmendekati no bearti kemampuan variabel-variabel independen menerangkan variasi
variabel dependen pada penelitian cenderung terbatas.
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4, Hasil

N
[N

Analisis Deskriptif

Berdasarkan hasil analisis deskriptif tabel 2 dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata
ondem menjawab pernyataan tentang kepatuhan wajib pajak, pengetahuan perpajakan,
ksi perpajakan, dan penerapan sistem e-filling.

%dtiél 1 !

- Tabel 2
.- % Analisis Deskriptif
:go § Kepattihan Wajib Pengetahuan Sanksi Perpajakan Penerapan Sistem
=3 _ Pajak Perpajakan (X2) E-Filling
52 e =(Y) (X1) (X3)
D = gutir Mean Butir Mean Butir Mean Butir Mean
< Pemyataan Pernyataan Pernyataan Pernyataan
5 § =P1 3.57 P1 3.29 P1 3.29 P1 3.31
~5 tp2. 3.38 P2 343 P2 3.43 P2 3.40
5 ° cp3- 3.36 P3 3.41 P3 3.41 P3 3.56
S5 Zpas 3.43 P4 3.43 P4 343 P4 357
o 5 C -
g B Q%PS" 3.45 PS5 3.46 PS5 3.46 PS 3.29
S - P6s 344 PG 3.42 PG 3.42 PG 3.39
%’S

Hasil Uji Realibitas

gji reliabilitas bertujuan untuk melihat apakah kuesioner memiliki konsistensi jika
gukurannya dilakukan dengan kuesioner tersebut secara berulang-ulang. Suatu kuesioner
u indikator dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan

ey uesnnu
pme%um,uz:nuaw

t

=a

gac%lah konsistensi atau stabil dari waktu ke waktu.

53 Tabel 3

© 3 Hasil Uji Reliabilitas

2 g = Item Nilai Cronbachs Standar Output  Keterangan
a5 = Alpha Alpha

§ : X1 0,639 0,600 Reliabel
Lo X2 0,634 0,600 Reliabel
ol X3 0,625 0,600 Reliabel
’ Y 0,610 0,600 Reliabel

Suatu kugsioner atau indikator dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap
pernyataan adalah konsistensi atau stabil dari waktu ke waktu. Hasil dari uji reliabilitas pada
tebel 3 menujukkan bahwa uji statistik Alpha Cronbach lebih besar dari 0,60 sehingga dapat
disimpulkan bahwa item-item tersebut dalam kuesioner telah memenuhi syarat reliabel.

4.3. Hasil Uji Validitas

Validasi#adalah suatu pengukuran sah atau valid dengan adanya tingkat akurasi semua
instrument yang telah disajikan dalam bentuk kuesioner yang merupakan suatu bentuk
pertanydan/pernyataan yang memadai untuk mengukur seberapa besar berpengaruh pada

10
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tingkat kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan SPT. Terdapat uji data validasi yang dapat
menunjukkan bahwa setiap variabel yang diukur memang benar variabel yang hendak diteliti

oleh pen@i. Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4 menunjukkan bahwa semua variabel
dapat dikgtakan valid, dikarenakan semua item-item kuesioner memiliki nilai r hitung > r tabel

gqﬁesar 0&[95.
S a
25 3 Tabel 4
° 8 ) = Hasil Uji Validitas
35S0 5 Item R hitung Item R hitung
ST 7 = X1.1 0,226 X3.1 0,670
cS 2 & X1.2 0,536 X3.2 0,508
cs 32 3 X1.3 0,628 X3.3 0,596
5w E E; X1.4 0,687 X34 0,504
22 g X1.5 0,774 X3.5 0,682
é" g 2 = X1.6 0,692 X3.6 0,576
s5a 2 X2.1 0,639 Y1.1 0,633
35 o X2.2 0,536 Y1.2 0,660
&3 § 3 X2.3 0,422 Y1.3 0,604
= QEi .- X2.4 0,717 Y1.4 0,606
> F 3 X2.5 0,704 Y15 0,576
% 3 & X2.6 0,510 Y16 0,416
Ci) =
= 3 Q
AR, Basil Uji Asumsi Klasik
g% Berikut adalah tabel dari hasil uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji
chéteroskedastisitas
8 < - Tabel 5
= % o Hasil Uji Asumsi Klasik
S 2 Item R hitung Item R hitung
=5 Uji Penelitian Kriteria Hasil 0,670
o 3
3 = Uji Normalitas P-Value > 0,05 0,200 0,508
B0 -
28 = Uji Tolerance > 0,1 X1:0,615: 0,596
% SMultikolinearitas VIF < 10 1,626
-3 = X2:0520:
© 3 1,925
‘ X3:0,607 :
1,648
Uji Tidak terdapat pola  Terdapat pada 0,504
eteroskedastisitas dan titik-titik gambar 4.1

menyebar di atas

dan di bawah angka

0

31D uepj YIM) e)IIeYLIOJU| Uep SUS
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2

Uji Normalitas
Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 5 diketahui nilai signifikansi 0,200 > 0,05.
Maka da@ disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.
u
ﬁji Multikolinearitas

‘SBerdasarkan hasil uji multikolinearitas tabel 4.4 dapat dilihat bahwa nilai Tolerance
ih besgr dari > 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari < 0,10 maka dapat disimpulkan variabel
agyarg terdapat pada model tersebut menunjukkan tidak adanya multikolinearitas.

~
UE’JE’:@G 1
N

nnbuady

38

o)

tji Heteroskedastisitas

Dari grafik Scatterplot dibawah terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta
r baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
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4.4.4.

Analisis Regresi Berganda
Tabel 6
@ Hasil Uji Analisis Regresi
; ZUji Analisis  Koefisien Item R hitung Item R hitung

o 9 ~ _
Eg % Regresi
gg ; Constant 5021 X111 0,226 X3.1 0,670
§§ % :Pengetahuan 0,150 X1.2 0,536 X3.2 0,508
359 & .
252 EPerpaJakan
S5 2 5 Sanksi 0341 X13 0,628 X33 0,596
=32 ’ZP erpajakan
22 C TCpenerapan 0268  X14 0,687 X3.4 0,504
g2 =
@ 3 § 2 Sl Sistem E-
E g g ;SJ. Filling

<

‘u
]

sargan tabel 6 maka rumus anaslisi linear berganda adalah:
=3,021 + 0,150X1 + 0,314Xz + 0,268X3
3

™ 3 Q

#A5. Hasil Uji Penelitian

=5 aerlkut ini adalah hasil uji F, uji T dan koefisiensi determinasi (R?)

23 = Tabel 7

g 2 = Hasil Uji F, Uji t, Uji Koefisiensi Determinasi

& Nama Benguji Kriteria Variabel Hasil Pengujian Keterangan

> 2 UjiF Sig. < 0,05 - 0,000 Tolak Ho

28 = (model regresi

gy layak)

3 S Ujit Sig.<0,05dan  Pengetahuan 0,046 Tolak Ho

) g = Koedisien f3 Perpajakan

?g ol ] positif Sanksi 0,000 Tolak Ho

Sz = Perpajakan

s 5 Penerapan 0,003 Tolak Ho

2 % -] Sistem E-

oz ] Filling

= Kosfsien 0,498 Sebesar 49,8%

< Determinasi variabel
g dependen dapat
— dijelaskan oleh
=S variabel
) penelitian
3

45.1. Qji Statistik F

“Berdasarkan tabel 7 diketahui nilai signifikansi untuk hasil uji F sebesar 0,000 < 0,05

sehingg

apat disimpulkan bahwa variabel pengetahuan perpajakan, sanksi perpajakan, dan

penerapan sistem e-filling secara simultan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib UMKM.

3|9 uepy )|

13
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45.2. Uji Statistik t
Dari tabel 7 dapat diuraikan bahwa nilai signifikansi untuk variabel pengetahuan
perpajakdn terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM sebesar 0,092 > 0,05 sehingga dapat
dikatakan- bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
ﬁKM Karena nilai signifikansi 0,092/2 = 0,046
Hasil uji t variabel sanksi perpajakan sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat dikatakan
wa sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM.
o Selanjutnya dengan nilai signifikansi untuk variabel penerapan sistem e-filling
e adap kepatuhan wajib pajak UMKM sebesar 0,003 < 0,05 sehingga berpengaruh terhadap
hap-wajib pajak UMKM karena nilai signifikansi 0,003/2 = 0,0015 < 0,05.
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Berdasarkan tabel 7 diketahu nilai R Square sebesar 0,498. Hal ini menggandung arti
pengaruh variabel independen pengetahuan perpajakan, sanksi perpajakan, dan
Eapan sistem e-filling terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM sebesar 49,8%. Hal ini juga
rtikan Zbahwa Adjusted R Square dalam model penelitian mampu menjelaskan sebesar
8‘%; variabel terikat. Sedangkan sisanya 50,2% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak
a;sfukkan dalam model penelitian ini.

Beje ugsbeqagyl
|6unB\‘:’J!]|G %d

R 4eRyndo un s

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

Bembahasan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka diperoleh hasil-hasil yang sudah
jukan falam penelitian ini untuk menjawab batasan masalah yang ada. Berikut merupakan
bahaSan mengenai pengaruh pengetahuan perpajakan, sanksi perpajakan dan penerapan
em e-filling.
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Pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM.
Hasil pengujian dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pengetahuan
“perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Terdapat indikator-indikator
isej)ertl pengetahuan perpajakan, fungsi perpajakan, hak dan kewajiban perpajakan. Dari hasil
%@IlSls deskriptif mengenai variabel pengetahuan perpajakan yang memiliki rata-rata jawaban
gk&’esmner bernilai 3 yang sudah hampir mendekati nilai sempurna. Dalam hal tersebut banyak
ge%’(all faktor-faktor internal dan eksternal yang dapat mempengaruhi wajib pajak dalam
m:w@njalankanya kewajiban pajaknya. Setiap wajib pajak harus memiliki pengetahuan
?gpajakan melalui pendidikan formal maupun nonformal yang akan memiliki dampak yang
Tgpo@ltlf térhadap pemahaman serta kesadaran wajib pajak dalam menjalankan kewajiban untuk
%membayar dan melaporkan pajak. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Rahayu (2017) dan
Zulma (2020), yang menyatakan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak.

/(Jexa.psnng,g)dbue& auag uexippu

u

5.2. Pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM.

Hasil pengujian dari penelitian ini menyatakan bahwa sanksi perpajakan berpengaruh
positif tethadap kepatuhan wajib pajak. Terdapat 2 dimensi dalam sanksi perpajakan yaitu
dimensisanksi pidana dan sanksi administrasi. Indikator dimensi sanksi pidana yaitu tindakan
pidana, Sedangkan indikator dari dimensi sanksi administrasi berupa bunga dan denda.
Indikatorzdari kedua dimensi sanksi perpajakan tersebut dapat dikenakan untuk wajib pajak
yang terBukti terlambat dalam menjalankan kewajibannya yaitu membayar dan melaporkan
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pajaknya. Sanksi perpajakan ini tercipta untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam
menjalankan kewajiban perpajakannya. Semakin tegas sanksi perpajakan maka kepatuhan
semakin'meningkat. Dari hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Padnyani, Sari, dan
Suprapto (2022) yang menunjukkan bahwa sanksi perpajakan berpengaruh positif dan
S|gn|f|kan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM.

dQ

Bengaruh penerapan sistem e-filling terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM.
5 Hasil pengujian dari penelitian ini menyatakan bahwa penerapan sistem e-filling
pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Indikator dari e-filling ialah real time,
d@w gfisien dan fleksibel yang dimana indikator dimensi tersebut digunakan untuk
IaEukan perhitungan pajak serta membayarkan pajak dengan cepat dan mudah. Sistem e-

digunakan untuk menghemat waktu, dapat dilakukan dimana saja dan mempermudah
aarajuntuk melakukan pembayaran dan penyetoran SPT. Dengan sistem e-filling akan
reckam beberapa data setoran secara otomatis yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib
I%dalam melaksanakan kewajibannya untuk melakukan pembayaran atau pelaporan pajak.
penelitian ini sejalan dengan penelitian Safitri dan Silalahi (2020) yang menujukkan
penerapan sistem e-filling memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
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Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan data yang sudah diperoleh dan hasil analisis yang dilakukan pada
elitiare: ini maka dapat disimpulkan bahwa terdapat cukup bukti bahwa pengetahuan
pajakan, sanksi perpajakan dan penerapan sistem e-filling berpengaruh positif terhadap
atuham wajib pajak UMKM.

Dari hasil pembahasan dan kesimpulan dalam penelitian ini yang sudah diuraikan,
“maka tertlapat saran bagi pemerintah dan Direktorat Jenderal Pajak, 1) Bagi pemerintah
“diharapkan untuk memberikan sosialisasi pengetahuan perpajakan kepada wajib pajak karena
&xdgam penelitian ini terbukti bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap
‘ik@f)atuhan wajib pajak. 2) Bagi pemerintah diharapkan untuk memperbaharui sistem e-filling
iJ@tuk menjadi lebih baik lagi karena dalam penelitian ini terbukti bahwa sistem e-filling
jberpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. 3) Bagi Pemerintah serta Direktorat Pajak
gur%uk memperhatikan penerapan sanksi pajak yang diterapkan dikarenakan dalam penelitian
g,m:ksankSI perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Terdapat saran bagi

“peneliti Selanjutnya, 1) Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel
ﬁngiependen seperti sosialisasi perpajakan, religiusitas wajib pajak, kesadaran wajib pajak dan
gam lainzkarena dalam penelitian ini nilai R2 sebesar 49,8% yang berarti masih ada ada 50,2%
_gdarl variabel lain yang tidak diteliti. 2) Bagi penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan

item perfiyataaan yang lebih luas sesuai kondisi perpajakan yang terjadi karena penulis hanya
membuat’6 item pernyataan setiap variabel.
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